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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konsep diri dan
penerimaan diri remaja dengan obesitas. Penelitian ini dilaksanakan di Argomulyo,
Sedayu, Bantul, dengan subjek 40 remaja obesitas yang berusia 12-24 tahun. Alat
pengumpulan data yang digunakan menggunakan skala konsep diri dan skala penerimaan
diri. Analisis data penelitian menggunakan analisis product moment dengan hasil
koefisien product moment -0,076 dengan (p<0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa
hipotesis yang menyatakan ada hubungan positif antara konsep diri dengan penerimaan

diri remaja dengan obesitas tidak diterima.

Kata kunci : konsep diri, penerimaan diri remaja dengan obesitas

PENDAHULUAN
Bentuk tubuh langsing, berisi, dan
berat badan proporsional menjadi idaman
tiap orang.Namun tidak setiap orang dapat
memilikinya.Permasalahan tentang berat
badan, khususnya obesitas sering menjadi
permasalahan yang mencemaskan,

khususnya bagi remaja.
Masa remaja merupakan masa
peralihan dari  masa kanak-kanak
(childhood)

menjadi  masa  dewasa

(adulthood). Pada masa ini remaja banyak

mengalami perubahan-perubahan akibat
dari  terjadinya perkembangan, baik
perkembangan fisik, perkembangan psikis
maupun perkembangan sosial (Hurlock,
1991).

Hasil penelitian Kodyat dkk (pada
tahun  1996) terhadapl0.459  orang
berumur 18 tahun ke atas di 12 kotamadya
di Indonesia menunjukkan bahwa orang
dengan kasus obesitas sebanyak 22,5%,

dan 54,2% di antaranya menderita obesitas

tingkat berat.Di Yogyakarta pravelensi



obesitas sebesar 9,7% terjadi pada remaja
putri  (Agus, 1999).  Apabila dilihat
menurut jenis kelaminnya, ternyata remaja
putri dengan kelebihan berat badan lebih

banyak jumlahnya vyaitu sebesar 26,1%

dibanding laki-laki 15,7%.

PENGERTIAN

Obesitas dan overweight, menurut
Sjarif (2002) adalah dua istilah yang sering
digunakan untuk menyatakan adanya
kelebihan berat badan.Kedua istilah ini
sebenarnya memunyai pengertian berbeda.
Kata obesitas berasal dari bahasa Latin
yang berarti makan berlebihan, tetapi saat
ini obesitas didefinisikan sebagai suatu
kelainan atau penyakit ditandai dengan
penimbunan jaringan lemak tubuh secara
berlebihan, dengan batasan berat badan di
atas 20% dari berat badan normal.
Sementara overweight adalah kelebihan
berat badan dibandingkan dengan berat
badan ideal yang disebabkan oleh
penimbunan jaringan lemak atau jaringan

non-lemak, dengan batasan berat badan

antara 10-20% dari berat badan normal.
Kasus seperti ini dapat dikenakan sebagali
contoh adalah atlet binaragawan yang
memiliki kelebihan berat badan berlebih
disebabkan oleh hipertrofi otot.

Obesitas secara klinis diartikan
sebagai suatu kondisi tubuh abnormal
ketika terdapat penumpukan lemak pada
jaringan  adiposesampai  pada taraf

mengganggu  kesehatan,  sebagaimana
dinyatakan oleh Siregar, (2006) untuk
memperkuat pendapat Soegih. Sementara
obesitas menurut perspektif psikologi
adalah simpanan energi berlebihan dalam
bentuk lemak yang berdampak buruk pada
kesehatan (Sarafino, 1990).

Permasalahan  psikologis  yang
muncul  bersamaan dengan keadaan
obesitas adalah body image dispragement
yaitu orang dengan obesitas berpandangan
bahwa bentuk tubuhnya aneh dan tidak
disukai, sehingga orang lain
memandangnya  dengan  jijik  dan
bermusuhan sebagaimana diutarakan oleh

Goodstein yang dikemukakan kembali



oleh Siregar (2006). Keadaan ini memberi
anggapan bahwa masyarakat memberikan
pandangan negatif terhadap orang gemuk.
Konsekuensinya, orang dengan obesitas
cenderung menarik diri, malu, pasif dalam
berhubungan dengan orang lain yang
terkaitketidakmampuan ~ menurut  diri
remaja (Santrock, 2006).

Menurut Hurlock (1996),
penerimaan diri adalah suatu tingkatan
kesadaran individu tentang karakteristik
pribadinya dan memunyai kemauan untuk
hidup dengan keadaan tersebut. Menurut
Sheerer yang dinyatakan kembali oleh
Kusumawati  (2006), seorang Yyang
menerima  dirinya  memiliki  ciri-ciri
sebagai berikut; memunyai keyakinan akan
kemampuannya  untuk menghadapi
kehidupan, berpikir positif, menganggap
dirinya berharga sebagai seorang manusia
yang sederajat dengan orang lain, tidak
malu dan tidak hanya memerhatikan
dirinya, berani memikul tanggung jawab

atas perilakunya, dalam berperilaku

menggunakan norma dirinya, mampu

menerima pujian dan celaan secara
obyektif, dan tidak menyalahkan diri atas
keterbatasan  diri  ataupun  dalam
mengingkari kelebihan.

Hasil penelitian yang dikemukakan
oleh Scachter seperti dinyatakan Sarafino
(1990) menunjukkan bahwa banyak remaja
dengan obesitas memiliki penerimaan diri
rendah, Seorang remaja dengan obesitas
sangat sensitif di dalam berinteraksi
dibanding dengan remaja tidak mengalami
obesitas. Remaja dengan obesitas kurang
bisa menerima keadaan dirinya, cenderung
menarik diri dari lingkungan sosial, karena
takut akan kritikan atau penilaian-penilaian
orang lain terhadap dirinya.

Konsep diri diartikan sebagai
pandangan individu mengenai dirinya
sendiri secara keseluruhan sebagai hasil
observasi terhadap diri di masa lalu dan
sekarang maupun masa depan (Hurlock,
1996). Konsep diri bergerak di dalam
kesatuan positif dan negatif (Burns,
1993).Hal ini berkaitan langsung dengan

respon lingkungan terhadap individu,



terutama orang-orang penting di dalam
kehidupan individu, berupa perlakuan
orangtua atau orang-orang terdekat dalam
memandang diri seseorang. Jika seseorang
memeroleh perlakuan positif maka ia akan
mengembangkan konsep diri positif pula.
Coopersmith didukung oleh
Partosuwido ( 1993) menyatakan bahwa
karakteristik remaja dengan konsep diri
positif  yaitu bebas mengemukakan
pendapat, cenderung memiliki motivasi
tinggi untuk mencapai prestasi, mampu
mengaktualisasikan potensinya  dan
mampu  menyelaraskan  diri  dengan
lingkungannya. Pendapat Brooks &
Emmert dinyatakan kembali oleh Rahmat
(1996) menjelaskan bahwa individu
dengan konsep diri positif ditandai dengan
adanya lima hal yaitu adanya kemampuan
mengatasi masalah, merasa setara dengan
orang lain, menerima pujian tanpa rasa
malu, menyadari bahwa setiap orang
memiliki berbagai perasaan, keinginan dan

perilaku yang tidak seluruhnya disetujui

oleh masyarakat serta mampu memerbaiki

diri dengan mengungkapkan aspek-aspek
kepribadian yang tidak disenangi dan
berusaha merubahnya.

Konsep diri  seseorang  dapat
bergerak di dalam kesatuan positif dan
negatif (Burns, 1993).Hal ini berkaitan
langsung dengan respon lingkungan
individu, terutama orang-orang penting di
dalamnya terhadap diri individu.Respon di
sini adalah persepsi orangtua atau orang-
orang terdekat dalam memandang diri
seseorang. Jika seseorang memeroleh
perlakuan  positif maka ia akan
mengembangkan konsep diri positif pula.

Coopersmith (Partosuwido, 1993)
menyatakan bahwa karakteristik remaja
dengan konsep diri positif yaitu bebas
mengemukakan  pendapat,  cenderung
memiliki motivasi yang tinggi untuk
mencapai prestasi,mampu
mengaktualisasikan potensinya  dan
mampu  menyelaraskan  diri  dengan
lingkungannya. Brooks & Emmert
(Rahmat, 1996) menjelaskan bahwa

individu dengan konsep diri positif



ditandai dengan adanya lima hal vyaitu
adanya kemampuan mengatasi masalah,
merasa setara dengan orang lain, menerima
pujian tanpa rasa malu, menyadari bahwa
setiap orang memiliki berbagai perasaan,
keinginan dan perilaku yang tidak
seluruhnya disetujui oleh masyarakat serta
mampu  memerbaiki diri  dengan
mengungkapkan aspek-aspek kepribadian
yang tidak disenangi dan berusaha
mengubahnya.

Konsep diri negatif merupakan
konsep diri yang dimiliki individu yang
ditandai dengan adanya perasaan tidak
aman, kurang menerima dirinya sendiri
dan biasanya memiliki harga diri yang
rendah (Coopersmith dalam Partosuwido,
1993). Fitts (1971) menerangkan tentang
ciri-ciri individu dengan konsep diri yang
negatif ~yaitu tidak menyukai dan
menghormati  diri ~ sendiri, memiliki
gambaran yang tidak pasti terhadap
dirinya, sulit mendefinisikan dirinya dan
mudah terpengaruh oleh bujukan dari luar,

tidak memiliki pertahanan psikologis yang

dapat membantu menjaga harga dirinya,
memiliki banyak persepsi yang saling
berkonflik, perasaan aneh dan asing
terhadap diri sendiri sehingga sulit bergaul,
mengalami kecemasan yang tinggi, sering
mengalami pengalaman negatif dan tidak
dapat mengambil manfaat dari pengalaman

tersebut.

METODE

Subjek penelitian ini adalah 40
remaja obesitas yang berusia 12-24
tahundi  Argomulyo, Sedayu, Bantul.
Metode pengumpulan data yang digunakan
menggunakan skala konsep diri dan skala
penerimaan diri. Metode skala ini
didasarkan pada laporan tentang diri
sendiri. Penelitian dengan menggunakan
metode ini berpengan pada anggapan-
anggapan yang dikemukakan oleh Hadi
(1984), yaitu:
1. Responden adalah orang yang paling

mengerti tentang dirinya sendiri



2. Apa yang dinyatakan oleh responden
kepada peneliti adalah benar dan dapat
dipercaya

Skala penerimaan diri
menyediakan empat alternatif jawaban
yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai
(STS). Pada pernyataan positif
(favourable) skor bergerak dari 4 sampai
1, jawaban SS mendapat nilai 4, S=3,
TS=2, STS=1, sedangkan pernyataan
negatif (unfavourable) skor bergerak dari 1
— 4, jawaban SS mendapat nilai 1, S=2,
TS=3, dan STS=4.

Skala penerimaan diri dikenai
ujicoba dengan menggunakan 47 subjek
uji coba. Selanjutnya data uji coba dikenai
uji  validitas dan uji reliabitlitas.
Berdasarkan hasil uji validitas, ditemukan
16 aitem gugur. Aitem yang gugur yaitu
aitem nomor: 1, 8, 9, 10, 13, 15, 16, 18,
21, 23, 27, 30, 32, 33, 34, 35 sehingga
jumlah aitem yang valid 20 aitem.

Koefisien validitas aitem valid bergerak

dari - 0,051 sampai

0,592.Koefisienreliabilitas alpha skala
penerimaan diri adalah sebesar 0,733.

Skala konsep diri menyediakan
empat alternatif jawaban yaitu Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS),
dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pada
pernyataan  positif  (favourable) skor
bergerak dari 4 sampai 1, jawaban SS
mendapat nilai 4, S=3, TS=2, STS=1,
sedangkan pernyataan negatif
(unfavourable) skor bergerak dari 1 — 4,
jawaban SS mendapat nilai 1, S=2, TS=3,
dan STS=4.

Skala konsepdiri dikenai ujicoba
dengan menggunakan 47 subjek uji coba.
Selanjutnya data uji coba dikenai uji
validitas dan uji reliabitlitas. Berdasarkan
hasil uji validitas, ditemukan 13 aitem
gugur. Aitem yang gugur yaitu aitem
nomor: 3, 4,5, 8, 9, 11, 16, 19, 20, 22, 23,
24, 25 sehingga jumlah aitem yang valid
23 aitem. Koefisien validitas aitem valid
bergerak  dari — 0,147 sampai
0,645.Koefisien reliabilitas alpha skala

konsep diri adalah sebesar 0,776.



Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis product moment dari Pearson.
Hasil penelitian diperolen tidak ada
hubungan konsep diri dengan penerimaan
diri remaja dengan obesitas. Dengan
koefisien korelasi sebesar -0,076 dengan
(p<0,05). Hal tersebut berarti hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini tidak

terbukti atau tidak diterima.
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